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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai modal 

sosial dalam Komunitas Berbagi Nasi Padang, diperoleh beberapa 

kesimpulan yang berkaitan dengan jaringan sosial, kepercayaan, 

serta norma dan nilai-nilai bersama dalam menjaga keberlangsungan 

kegiatan sosial komunitas. Adapun kesimpulan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jaringan Sosial yang Terbentuk antara Komunitas, 

Relawan, dan Penerima Manfaat dalam Komunitas Berbagi 

Nasi Padang  

Jaringan sosial dalam Komunitas Berbagi Nasi Padang 

terbentuk melalui hubungan antara pendiri, relawan, penerima 

manfaat, serta pihak eksternal yang terlibat dalam kegiatan 

sosial. Jaringan tersebut terlihat dari adanya koordinasi, 

pembagian tugas, kerja sama antar relawan, dan hubungan yang 

terjalin secara berkelanjutan dalam pelaksanaan aksi sosial. 

Selain itu, hubungan yang akrab, terbuka, dan adanya rasa 

kebersamaan antar relawan turut memperkuat solidaritas 

sehingga jaringan sosial berperan penting dalam menjaga 

keberlangsungan aksi sosial komunitas. 
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2. Kepercayaan yang Berkembang di Dalam Komunitas dan 

Lingkungan Masyarakat Sekitar sebagai Aktor Pendukung 

Utama dalam Menjaga Keberlangsungan Aksi Sosial 

Kepercayaan dalam Komunitas Berbagi Nasi Padang 

berkembang melalui hubungan yang terbuka antara pendiri, 

relawan, dan penerima manfaat dalam pelaksanaan kegiatan 

sosial. Kepercayaan tersebut terlihat dari adanya pembagian 

tanggung jawab, keterlibatan relawan dalam kegiatan, serta 

transparansi dalam pengelolaan donasi komunitas. Selain itu, 

relawan diberikan kebebasan untuk berpartisipasi sesuai 

kemampuan dan waktu masing-masing sehingga menciptakan 

rasa saling percaya dalam komunitas. Dengan demikian, 

kepercayaan menjadi faktor penting dalam memperkuat kerja 

sama dan menjaga keberlangsungan aksi sosial Komunitas 

Berbagi Nasi Padang.  

3. Norma serta Nilai-Nilai Bersama yang Menjadi Dasar 

Partisipasi Aktif dan Keberlanjutan Kegiatan Sosial yang 

Dilakukan Komunitas Berbagi Nasi Padang  

Norma dalam Komunitas Berbagi Nasi Padang terbentuk 

melalui kebiasaan, interaksi, dan kesepahaman bersama antar 

anggota komunitas. Nilai seperti kerja sama, kepedulian sosial, 

dan sikap sukarela menjadi pedoman dalam menjalankan 

kegiatan sosial. Norma tersebut tercermin melalui sikap saling 
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membantu, saling menghargai, serta keterlibatan aktif relawan 

dalam setiap kegiatan. Meskipun tidak terdapat aturan formal 

yang tertulis, terdapat kesadaran bersama untuk menjaga nama 

baik komunitas dan fokus kegiatan sosial. Dengan demikian, 

norma dan nilai bersama berperan penting dalam memperkuat 

solidaritas relawan dan mendukung keberlanjutan aksi sosial 

Komunitas Berbagi Nasi Padang. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Komunitas Berbagi Nasi Padang, diharapkan dapat terus 

memperkuat jaringan sosial yang telah terbangun antar 

komunitas, relawan, dan penerima manfaat, baik melalui 

komunikasi yang intens maupun perluasan kerja sama dengan 

berbagai pihak, sehingga keberlangsungan kegiatan sosial dapat 

semakin optimal.  

2. Komunitas diharapkan dapat terus menjaga dan meningkatkan 

kepercayaan yang telah terbentuk, baik di internal komunitas 

maupun dengan masyarakat, melalui keterbukaan, komunikasi 

yang baik, serta konsistensi dalam pelaksanaan kegiatan sosial.  

3. Komunitas diharapkan dapat terus menjaga norma dan nilai-

nilai bersama seperti keja sama, kepedulian sosial, dan sikap 
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sukarela agar solidaritas relawan tetap terjaga dan kegiatan 

sosial dapat terus berlangsung dengan baik.  
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